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 BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Industri perbankan merupakan salah satu jenis usaha penting dalam 
perekonomian nasional. Perbankan memiliki peran sebagai penopang 
perekonomian nasional yaitu sebagai perantara keuangan (financial intermediary) 
bagi masyarakat. Salah satu bentuk kegiatannya adalah penyaluran dana atau 
dikenal dengan sebutan penawaran kredit.  
Pertumbuhan penawaran kredit Bank BUMN pada tahun 2000-2016 
mengalami kenaikan. Hal ini disebabkan karena Bank BUMN mendapat 
kepercayaan dari masyarakat sehingga penghimpunan dana pihak ketiga 
mengalami kenaikan yang stabil, tetapi tidak semua dana yang dikumpulkan oleh 
bank disalurkan dalam bentuk kredit karena bank juga harus memelihara 
kecukupan likuiditasnya. BI sebagai pihak regulator telah menetapkan untuk 
mencapai kecukupan likuiditas yang memadai dan menjalankan fungsi 
intermediasi secara optimal perlu dilakukan pengaturan likuiditas bank melalui 
kebijakan giro wajib minimum (GWM). 
Beberapa penelitian tentang faktor-faktor yang mempengaruhi penawaran 
kredit di Indonesia dilakukan oleh Satria dan Subekti (2010), Khasanah dan 
Meiranto (2015), Febrianto dan Muid (2013), dan Devi (2016) berpendapat bahwa 
Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) tidak berpengaruh 
terhadap penawaran kredit perbankan. Satria dan Subekti (2010), Khasanah dan 
Meiranto (2015), Amelia dan Murtiasih (2017) berpendapat bahwa Capital 
 Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh positif dan signifikan terhadap penawaran 
kredit perbankan. Amelia dan Murtiasih (2017) juga berpendapat bahwa Non 
Performing Loan (NPL) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap penawaran 
kredit perbankan. Sementara itu, penelitian yang dilakukan oleh Nuryakin dan 
Warjiyo (2007), Haryanto dan Widyarti (2017) menemukan bahwa BOPO 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap penawaran kredit, CAR tidak 
berpengaruh terhadap penawaran kredit, dan NPL berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap penawaran kredit perbankan.  
Satria dan Subekti (2010), Pratiwi dan Norita (2013), Khasanah dan 
Meiranto (2015) juga menambahkan variabel lain yang berpengaruh terhadap 
penawaran kredit yaitu ROA, SBI, SBK, dan LDR. Hasilnya adalah ROA dan SBI 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap penawaran kredit. Sementara itu, 
Pratiwi dan Norita (2013) serta Khasanah dan Meiranto (2015) berpendapat 
bahwa LDR berpengaruh positif dan signifikan terhadap penawaran kredit.  
Hyun dan Rhee (2011) menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi 
penawaran kredit di Korea yaitu CAR berpengaruh negatif dan NPV berpengaruh 
positif. Sementara itu, Lemmon dan Michael (2010) meneliti bahwa pembiayaan 
dan investasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap penawaran kredit. 
 
 
 
 
 
 
 Tabel 1.1 
Total Penawaran Kredit pada Perbankan di Indonesia Tahun 2016 
Kelompok Bank Penawaran 
Kredit 
(miliar Rp) 
Proporsi 
Penawaran 
Kredit (%) 
Jumlah 
Bank 
Proporsi 
Jumlah Bank 
(%) 
Bank BUMN 1.765.198 39,11 4 3,42 
BUSN Devisa 1.863.593 41,29 32 27,35 
BUSN Non Devisa 50.946 1,13 30 25,64 
BPD 359.327 7,96 26 22,22 
Bank Campuran  221.074 4,90 15 12,82 
Bank Asing 253.276 5,61 10 8,55 
TOTAL 4.513.414 100 117 100 
Sumber: www.ojk.go.id 
Berdasarkan Tabel 1.1 pada tahun 2016 Bank BUMN dapat diketahui 
bahwa memiliki kontribusi terhadap total penawaran kredit perbankan sebesar 
39,11 persen dengan jumlah bank sebanyak 3,42 persen. Dibandingkan dengan 
perbankan lainnya di Indonesia, Bank BUMN memiliki jumlah penawaran kredit 
di peringkat kedua. Hal ini menunjukkan bahwa Bank BUMN berperan penting 
dalam penawaran kredit di Indonesia  
Pemilihan Bank BUMN dalam penelitian ini karena Bank BUMN termasuk 
perbankan yang memiliki jumlah penawaran kredit yang tinggi, dengan jumlah 
bank yang relatif sedikit. Menurut Satria dan Subekti (2010) semakin tinggi kredit 
yang ditawarkan menunjukkan bank tersebut semakin efisien. Penawaran kredit 
pada Bank BUMN memiliki peran penting terhadap total penawaran kredit 
perbankan dalam bentuk mendukung kelancaran mekanisme pembayaran, 
mendukung kelancaran transaksi internasional, penyimpan barang-barang dan 
surat-surat berharga.  
  
Sumber : Bank Indonesia (beberapa tahun terbit, diolah) 
Gambar 1.1 
Perkembangan Penawaran Kredit Bank BUMN Tahun 2000-2016 
(dalam Jutaan Rupiah) 
 
Berdasarkan Gambar 1.1 perkembangan penawaran kredit Bank Mandiri 
pada tahun 2000-2016 tumbuh sebesar 12,98 persen. Penawaran kredit 
tertinggi yaitu pada tahun 2002 yaitu mencapai 0,35 persen sedangkan 
penurunan kredit tertinggi terjadi pada tahun 2006 sebesar 0,09 persen. 
Perkembangan penawaran kredit Bank Negara Indonesia (BNI) mencapai 
11,04 persen pada tahun 2000-2016. Selain itu, penawaran kredit tertinggi BNI 
yaitu pada tahun 2007 sebesar 0,33 persen sedangkan penurunan kredit 
tertinggi terjadi pada tahun 2006 sebesar 0,06 persen.  
Penawaran kredit pada Bank Tabungan Negara (BTN) tumbuh positif 
pada tahun 2000-2016. Rata-rata pertumbuhan penawaran kredit BTN 
mencapai 18,58 persen selama periode tersebut. Penurunan penawaran kredit 
tertinggi terjadi pada tahun 2003, yaitu 0,09 persen. Sebaliknya, peningkatan 
penawaran kredit terbesar pada tahun 2008 sebesar 0,43 persen.  
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 Perkembangan penawaran kredit pada Bank Rakyat Indonesia (BRI) 
tumbuh sebesar 23,09 persen pada tahun 2000-2016. Penawaran kredit 
tertinggi yaitu pada tahun 2008 sebesar 0,42 persen sedangkan penurunan 
kredit tertinggi terjadi pada tahun 2012 sebesar 0 persen.  
  
  
Sumber : Bank Indonesia (beberapa tahun terbit, diolah) 
Gambar 1.2 
Perkembangan BOPO, CAR, dan NPL Bank BUMN Tahun 2000-2016  
(dalam Persen) 
Berdasarkan Gambar 1.2 dapat dijelaskan bahwa Bank Mandiri memiliki 
rata-rata pertumbuhan BOPO, CAR, dan NPL pada tahun 2000-2016 masing-
masing adalah -14,89 persen, -32,25 persen, dan -93,1 persen. Jumlah BOPO 
tertinggi dan terendah yaitu sebesar  43,93 persen (tahun 2005) dan -16,66 persen 
(tahun 2007). Jumlah CAR tertinggi dan terendah masing-masing adalah 18,75 
persen (tahun 2015) dan -29,57 persen (tahun 2008). Sementara itu, jumlah NPL 
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 tertinggi dan terendah masing-masing adalah sebesar 50,15 persen (tahun 2001) 
dan -86,85 persen (tahun 2008).  
Bank Negara Indonesia (BNI) memiliki rata-rata pertumbuhan BOPO, 
CAR, dan LDR masing-masing adalah -25,51 persen, 46,15 persen, dan -98,16 
persen. Jumlah BOPO  tertinggi dan terendah masing-masing yaitu sebesar  13,09 
persen (tahun 2003) dan -17,89 persen (tahun 2004). Jumlah CAR tertinggi dan 
terendah masing-masing adalah 38,46 persen (tahun 2010) dan -17,64 persen 
(tahun 2008). Sementara itu, jumlah NPL tertinggi dan terendah masing-masing 
adalah sebesar 85,16 persen (tahun 2001) dan -56,30 (tahun 2003).  
Bank Tabungan Negara (BTN) memiliki rata-rata pertumbuhan BOPO, 
CAR, dan NPL masing-masing adalah -18 persen, 150 persen, dan -38,33 persen. 
Jumlah BOPO tertinggi dan terendah masing-masing yaitu sebesar 8,53 persen 
(tahun 2014) dan -11,23 persen (tahun 2004). Jumlah CAR tertinggi dan terendah 
masing-masing adalah 33,33 persen (tahun 2004) dan -23,81 persen (tahun 2008). 
Sementara itu, jumlah NPL tertinggi dan terendah masing-masing adalah sebesar 
167,33 persen (tahun 2001) dan -74,41 (tahun 2004).  
Bank Rakyat Indonesia (BRI) memiliki rata-rata pertumbuhan BOPO, CAR, 
dan NPL masing-masing adalah -29,16 persen, 64,28 persen, dan -63,66 persen. 
Jumlah BOPO tertinggi dan terendah masing-masing yaitu sebesar 8,33 persen 
(tahun 2014) dan -13,92 persen (tahun 2004). Jumlah CAR tertinggi dan terendah 
masing-masing adalah 66,67 persen (tahun 2003) dan -18,75 persen (tahun 2008). 
Sementara itu, jumlah NPL tertinggi dan terendah masing-masing sebesar 238,88 
persen (tahun 2015) dan -62,32 (tahun 2005).  
 Berdasarkan perkembangan data, fenomena dan riset sebelumnya tentang 
faktor-faktor yang mempengaruhi penawaran kredit perbankan, maka penelitian 
ini memfokuskan pada variabel Biaya Operasional terhadap Pendapatan 
Operasional (BOPO), Capital Adequacy Ratio (CAR), dan Non Performing Loan 
(NPL) yang berpengaruh terhadap penawaran kredit pada Bank BUMN di 
Indonesia tahun 2000-2016. Judul penenelitian ini adalah Analisis Faktor-Faktor 
yang Mempengaruhi Penawaran Kredit Bank BUMN di Indonesia Tahun 2000-
2016 
 
B. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah penelitian ini adalah: 
1. Apakah Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 
berpengaruh terhadap penawaran kredit Bank BUMN di Indonesia tahun 
2000-2016? 
2. Apakah Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh terhadap penawaran 
kredit Bank BUMN di Indonesia tahun 2000-2016? 
3. Apakah Non Performing Loan (NPL) berpengaruh terhadap penawaran kredit 
Bank BUMN di Indonesia tahun 2000-2016? 
 
 
 
 
 
 
 C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk menganalisis pengaruh Biaya Operasional terhadap Pendapatan 
Operasional (BOPO) terhadap penawaran kredit Bank BUMN di Indonesia 
tahun 2000-2016. 
2. Untuk menganalisis pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap 
penawaran kredit Bank BUMN di Indonesia tahun 2000-2016. 
3. Untuk menganalisis pengaruh Non Performing Loan (NPL) terhadap 
penawaran kredit pada Bank BUMN di Indonesia tahun 2000-2016. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Sebagai bahan referensi dan memberikan tambahan wacana penelitian 
empiris bagi akademisi serta pertimbangan untuk melakukan penelitian-
penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan penawaran kredit. 
b. Sebagai pengembangan dan kontribusi ilmu pengetahuan khususnya pada 
mata kuliah bank, lembaga keuangan, dan ekonomi moneter. 
2. Manfaat Empiris 
a. Sebagai kajian terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi penawaran kredit 
di Bank BUMN tahun 2000-2016. 
b. Sebagai masukan kepada manajemen puncak Bank BUMN dalam 
perumusan kebijakan penawaran kredit. 
 
